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MOTTO 

 

عُوْآ انَْ تَ عْدِلُوْا بَ يْنَ النِ سَآءِ وَلَوْحَرَصْ  لُوْا كُلَّ الْمَيْلِ وَلَنْ تَسْتَطِي ْ تُمْ فَلاَ تَمِي ْ  
...فَ تَذَرُوْهَا كَالْمُعَلَّقَةِ   

 

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil diantara istri-istri(mu), 

walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu 

cenderung (kepada istri yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 

terkatung-katung…” [an-Nisaa’/4: ayat 129] 
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ABSTRAK 

VIVIN NURVIANA, Dosen Pembimbing Dr. Khamim, M.Ag. dan Dr. Muhammad 

Solikhudin, M.H.I.: Poligami dalam hukum positif di Indonesia Perspektif Maqasid 

al-syariah Jasser Auda, Syari’ah, IAIN Kediri 2022. 

Kata Kunci: poligami, hukum positif, Maqasid al-syariah Jasser Auda 

Poligami merupakan masalah sosial klasik yang selalu menjadi topik 

perbincangan serta perdebatan di kalangan masyarakat. UU No. 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, PP No. 9 Tahun 1975 dan KHI telah mengatur poligami secara 

ketat dan tegas. Dengan adanya peraturan poligami dalam hukum positif di 

Indonesia diharapkan mampu memberikan solusi hukum di masyarakat. Namun, 

pada praktiknya masih ada keberatan atau bahkan penolakan terhadap aturan 

poligami dalam hukum positif di Indonesia. Sebagai sebuah peraturan perlu kiranya 

dianalisis menggunakan perspektif maqasid al-syariah Jasser Auda untuk 

mengetahui apakah peraturan tersebut sudah memenuhi tiga fitur sistem maqasid 

al-syariah Jasser Auda. Penulis tertarik untuk meneliti hal tersebut sehingga tujuan 

penelitian penulis ialah sebagai berikut: 1) Untuk memahami peraturan poligami 

dalam hukum positif di Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, PP 

No. 9 Tahun 1975, dan KHI); 2) Untuk menghasilkan analisis peraturan poligami 

dalam hukum positif di Indonesia ditinjau dari 3 fitur sistem maqasid al-syariah 

Jasser Auda (cognitive nature, wholeness, dan purposefulness). 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dan menggunakan 

pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Adapun teknik 

pengumpulan bahan hukum pada penelitian ini ialah menggunakan metode 

dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian hukum, maka peneliti 

mengumpulkam bahan-bahan hukum yang berkaitan dengan penelitian seperti 

peraturan perundang-undangan, peraturan pemerintah, KHI dan buku-buku hukum. 

Hasil dari penelitian ini: 1) peraturan poligami dalam hukum positif di 

Indonesia (UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, PP No. 9 Tahun 1975, dan 

Kompilasi Hukum Islam) diatur secara ketat dan tegas. Persyaratan poligami dalam 

UU Perkawinan tidak jauh berbeda dengan KHI. Diantara aturan poligami dalam 

UU No. 1 Tahun 1974, PP No. 9 Tahun 1975 dan KHI saling berkaitan. Bedanya, 

KHI dikhususkan bagi muslim; 2) Analisis peraturan poligami dalam hukum positif 

di Indonesia menunjukkan bahwa menurut cognitive nature, peraturan poligami 

dalam hukum positif sudah memenuhi fitur ini yakni Syari’ah (surat an-Nisa’ ayat 

3) dan Fikih (UU No. 1 Tahun 1974 serta PP No. 9 Tahun 1975 dan KHI) dapat 

dipisahkan secara jelas; menurut wholeness bahwa peraturan poligami dalam 

hukum positif sudah memenuhi fitur ini yakni UU Perkawinan tidak dapat terlepas 

dari PP No. 9 Tahun 1975 dan juga ada beberapa hal yang didasarkan pada KHI 

(bagi muslim) begitu pula dengan KHI. Aturan satu dengan aturan lainnya saling 

berkaitan, sehingga dalam membacanya harus dilakukan secara utuh; menurut 

purposefulness bahwa peraturan poligami dalam hukum positif sudah memenuhi 

fitur ini yakni UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, PP No. 9 Tahun 1975, 

dan KHI dalam mengatur poligami tidak merujuk pada satu hukum tertentu, tetapi 

selalu mempertimbangkan terealisasikannya maqasid (tujuan perkawinan).  
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